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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran psychological 

well being pada individu dewasa awal yang tumbuh dan 

berkembang dalam keluarga broke home. Penelitian ini merupakan 

penelitian dengan pendekatan kualitatif, dengan metode studi 

kasus. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tehnik 

wawancara dan observasi terhadap 2 orang subjek di usia dewasa 

awal dengan 4 orang significant other. Teknik analisis data 

menggunakan teknik analisis tematik.  

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan gambaran 

psychological well being pada 2 subjek. Subjek 1 mampu 

memenuhi seluruh dimensi dari psychological well being artinya 

subjek 1 mampu menerima keadaan diri dan masa lalunya dengan 

baik, mampu menjalin hubungan dengan orang lain, memiliki 

kemandirian, mampu menguasai lingkungannya, memiliki tujuan 

hidup dan mengembangkan potensi diri dari waktu ke waktu. 

Sedangkan pada subjek 2 menunjukkan bahwa tidak mudah untuk 

mampu menerima keadaan diri dan masa lalunya, sulit untuk 

membina hubungan dekat dengan orang lain, adanya rasa 

ketergantungan pada orang lain, serta bersikap pasif terhadap 

lingkungannya namun telah memiliki tujuan hidup yang jelas 

terarah dan juga memiliki upaya untuk selalu mengembangkan 

potensi diri. Dari perbedaan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

subjek 1 memiliki tingkat psychological well being lebih tinggi 

dibandingkan subjek 2. Hal ini dipengaruhi oleh faktor dukungan 

social, usia dan juga religiusitas. 
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